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PERSYARATAN TEKNIS FUNGSIONAL

Fasilitas Penelitian dan Pengembangan yang akan menjadi

proyek terbangun.. merupakan suatu bangunan yang

memfasilitas! studi penelitian yang diorientasikan pada biota

dan kekayaan bawah laut yang mendukung sikius hayati, yang

diwujudkan dengan adanya laboratorium dan penunjangnya

dengan proporsi 40 % dari fungsi keseluruhan... sedangkan 60

% merupakan penqembanqan hasil studi penelitian dan

pengembangan potensi kekayaan aiam yang diekspos dengan

penekanan pada wisata alam yang bernuansa laut.

Laboratorium penelitian memiliki karakteristik yang herbeda

dengan bangunan yang mewadahi fungsi publik pada umumnya,

juqa standar-standar teknis fasilitas pengembangan yang

diorientasikan pada kepariwisataan. Adapun ketentuan dan

standar teknis yang akan diterapkan memerlukan pembahasan

mendalam yang akan diuraikan dalam bob ini
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ii. 1 Pengguna

Pengguna Fasilitas Penelitian dan Pengembangan yang diakomodasi

dikiasmkasikan dalam dua kelompok yang didasarkan pada sekup tungsi dan

waktu. masing-masing sekup saiing berkaitan namun memiliki garis pembeda

yang difungsikan sebagai pengarah pembahasan iebih ianiut. Adapun klasitikasi

pengguna tersebut;

A. Berdasarkan fungsi terbangun

1. Fasilitas penelitian

Pengguna fasilitas penelitian dan laboratorium ini adalah para

peneliti tetap, stat ami biota dan hayati, akademisi dan praktisi,

pengeiola dan staf direksi, serta para pengunjung yang bersifat

studs maupun pemerhati yang meiakukan pengamatan hasii

penelitian biota iaut.

2 Fasilitas Pengembangan Potensi Laut

Pengguna yang diakomodasi dalam fungsi ini meliputi wisatawan,

pengeiola dan staf direksi.

A. Berdasarkan waktu kegiatan

1. Pengguna tetap

pengguna tetap aaaian suoyek peiaku yang meiakukan aktifitas

rutin dalam fungsi terbangun yang meliputi para peneliti dan staf

ami yang meiakukan studi penelitian, pengeioia dan stat direksi.

2. Pengguna tidak tetap

Pengguna tidak tetap merupakan pengunjung yang secara

temporal oasam waktu tertentu datang atau pengunjung yang

datang sebagai pengunjung iepas dengan waktu yang tidak

menentu, seperti; akademisi, praktisi dan pengamat biota serta

wisatawan.
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II. 2 Fasilitas Penelitian

Fasilitas ini memiliki tungsi sebagai ruang studi dan penelitian serta eksebssi hail

sebagai fasilitas penunjang dengan penekanan fungsi pada ruang sebagai

laboratonum yang berbasis pada ilmu biologs terapan yang memiliki karaktenstik

khusus dengan tuntutan persyaratan keamanan, keakuratan, konsentrasi dan

keselamatan kerja. Tataran laboratonum biologi yang akan dirancang adalah

laboratonum yang mewadani kegiatan penelitian bioiogi terapan dengan

konsentrasi ekologi dan hayati laut. Pembahasan standar teknis secara global

akan diuraikan dalam pembahasan lebih ianjut yang kemudian uraian teknis

yang Sebih spesifik akan dijabarkan berdasarkan kekhususan masing-masing
iaboratonum sebagai ruang studi.
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11.2.1. Persyaratan Umum

Pada dasarnya bangunan penelitian dengan konsentrasi pada fungss

laboratorium khususnya bioiogi terapan dengan kegiatan yang memiliki
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kekhususan karakter dan kespesifikan ruang menuntut suatu kondisi khusus
sebagai persyaratan utama.
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1. Fleksibiiitas dan Kapabiiitas

Kondisi hubungan antar ruang atau antar kegiatan penelitian yang
bersifat mengikuti atau dapat menyesuaikan dengan kondisi yang
diharapkan terhadap jenis kegiatan dan alat penelitian yang
digunakan

pliitc, ifii-ajjc/prcp :nul

leocl-H, | r . •»
1fe>-<rt po»j<«cl»><l_v>_f:vJ . ',

1) ^^

RcktokK

(lowicquM«me«l)

AcncoKfc r I |
M*v"W«i) I • j ^^| ;

IUkcmcK

(h^h•ttfMtmenl)

•1 t -



2. Efektititas dan efisiensi;

hubungan antar kegiatan terhadap ruang sebagai upaya
kemudahan, penghematan dan pengoptimaian hasi! usaha.

4.

E
n

ILD

H

QJ 111.111 03
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2 Diagrammatic examples o*local
centres each tor 2 teachers working
in collaboration: H home base,
P particular bay, G general work.
E enclosed rm, V covered work ar

Keamanan dan Keseiamatan

Kondisi yang diharapkan oleh subyek pelaku yang dapat
mempengaruhi kinerja dan aspek psikologis dari para pelaku

kegiatan yang ada daiam bangunan tersebut. Factor perencanaan
bangunan yang efektif dalam menghadapi dan mengatasi bahaya
daiam kecelakaan kerja dengan menyediakan alat-alat
penanggulangannya sebagai pertimbangan keamanan dan

keseiamatan kerja.

Kenyamanan

Berhubungan dengan masaiah psikologis yang menuntut suasana
kerja nyaman, senang dan aman. Usaha perencanaan dengan
memperhatikan factor alamiah maupun buatan yang efektif, efisien

dan maksimal, seperti pemanfaatan pencahayaan dan
penghawaan alami.



5. Penggunaan Modul

Pengelompokan suatu unit pekerjaan berdasarkan jenis kegiatan

yang sejenis dan tersusun berkaitan dengan modul-modui bersama

atau saiing menunjang, sedangkan ruang yang dapat dijadikan

sebagai pengikat atau ruang bersama diletakkan pada posisi yang

dapat dijangkau atau berakses dengan modul atau kelompok

tempat kerja.
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Fig. 1 layout of a throo-madula, 30-rl by 24-ft laboratory. ) '

6. Alat dan Perlengkapan

Kebutuhan kualitas dan kuantitas alat dan perlengkapan kegiatan

berpengaruh terhadap jenis, besaran dan dimensi ruang yang

dibutuhkan.2)

Dian Pangarso, Pusat Penelitian dan Pengembangan Sarana Kelauran, (Jli/TA- 2000



11.2.1.1. Persyaratan Ruang Penelitian

A. Berdasarkan Kegiatan Penelitian

Kegiatan yang ada daiam bangunan penelitian secara

umum dapat dipisahkan kedaiam beberapa jenis menurut

disiplin ilmu, tujuan, sitat, latar belakang dan metode yang

digunakan, yang akan berdampak pada kebutuhan fisik

peneliti dan kebutuhan psikologi peneliti, seperti teiah

diuraikan sebelumnya bahwa bangunan penelitian ini

merupakan sebuah komplek laboratonum yang berbasis

pada bioiogi terapan dengan konsentrasi ekologi dan
hayati laut.

VlAS
400 SF

Tuntutan-tuntutan kebutuhan tersebut berkembang iagi
menurut;

1. Sifat Penelitian, berupa kegiatan yang bersifat

meneiiti struktur hayati dan ekosistem laut yang

mempengaruhi perkembangan obyek penelitian.

Dengan aktifitas konstan dalam ruangan.

2. Bentuk Penelitian, merupakan sebuah kelompok

pelaku kegiatan penelitian yang mempengaruhi

pada jenis, fungsi dan bentuk ruang-ruang

penunjang usaha penelitian yang ada.

400S.F

BAY. 3500 NET S.F.

fjoFF OFF. OFF F.nOFF OFF. OFF OFfV OFF OFF OFF. OFF]

k--tA w—wsmsM
LAB. LAB. LAB.

k k tern
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,500 S.F
LAB

500 S.F,A500S.F 500S.FA

KTA
fjOFF OFF OFF OFF.']OFF OFF OFF OFFfJOFF OFF. OFF OFFfJ

LAB.'72% LAB.-59 % LAB.*46%
0FF.<28% 0FF.*4I % OFF.• 54 %

Fig. 3 A cootpaiatira studyby Skidiaora. Owings aad Man-ill of dtflarant tatios of oHica aad laboratory spaca
bla arithia • single, flexible systaat.
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3. Pola Penelitian, penelitian masing-masing bidang

bersifat independen tidak saiing mempengaruhi

namun memiliki akses pada tiap-tiap laboratorium,

dengan selasar sebagai pengikat.
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4. Cara meiakukan Penelitian, berhubungan dengan
peralatan, sarana dan syarat penunjang untuk

terlaksananya subyek meiakukan penelitian.3)

B. Berdasarkan Bangunan

Bangunan penelitian merupakan penggabungan dari

beberapa ruang yang saiing menunjang antara kegiatan

yang satu dengan kegiatan yang lainnya, kebutuhan kel

engkapan kelompok ruang tersebut adaiah;

1. Kelompok Ruang Penelitian

Terdiri dari ruang-ruang khusus dan standar

penelitian (iaboratorium, ruang-ruang alat,

perlengkapan, pendingin ).

Nuified Foundation, Division of Architecturai Studies; The Design of Research Laboratories Ox-ford
1961



i. Kelompok Kuang penunjang penelitian

Terdiri dan ruang peneliti, data dan komputer,

eksebisi nan, koiam penelitian, koiam

pengembangan

3. Kelompok Kuang Penunjang

Terdiri dari Ruang admlnistrasi, ruang direksi dan

staff, ruang seminar, katetana

4. Kelompok Ruang Service

Meliouti qudang. bengke!. ruang genset.4)

C. Berdasarkan Sirkuiasi Bangunan

Kejelasan arah, kemudahan dan aspek kenyamanan

merupakan factor penting dalam pengadaan system atau

pola sirkuiasi. Kangkaian waktu, tahapan, dan ruang

menjadi suatu ikatan antar ruang suatu bangunan atau

deretan ruang dalam maupun luar, yang menjadi saiing

berhubungan.b)

H.2.2. Persyaratan Teknis

Persyaratan teknis Dangunan akan menguraikan secara lebih spesifik karakter

dan standar teknis masing-masing ruang berdasarkan tuntutan fungsi yang akan

menjadi patokan dasar aalam perencanaan.

n.2.2.1 Laooratotium studi Penentian dan Pengembangan

A. Laboratorium Penelitian dan Budidaya Biota Laut

Laboratonum ini bergerak daiam bidang penelitian, peiestarian dan

pengembangan budidaya bsota iaut Knususnya ikan budidaya dan

dl.i: : 9S0':I:ir:r: !971-Hi'"*'*• ifiOA

n K fh.no Rpnt.iV Rnano Han Snsniwnr

u-y



newan pantai. ikan budidaya oitekankan paoa studi reproduksi dan

perkembangan.

Kekhususan Karakter Perancangan;

• Memiliki koiam atau akuanum reproduksi dan sikius yang

reprentatif secara teknis:

- 16m* dalam diameter maupun luasan dengan arah

perputaran air melingkar

- mempunyai area tandon, area benih dan area

reproduksi

- memiliki alat pengukur dan pengatur udara untuk

koiam tertutup, memungkmkan untuk dspengaruhi

karakter suhu, gelap terang dan perputaran bulan

untuk koiam terbuka

Jenis Ruang ! Kapasitas Standar Sumber Luasan

Ruang Deneiitj dan staff 20 QTQ NAD ! 40 0 m2

. .-, r _ . . , . 2 •jni* 'S" 48 O*"2 NAD ; QA f> rrV~

r\uiciiii i-iuuiudyc3 t uTiu ; \$y iu.uiVi vJ U",UI i 1

exeoition zu org : COJ 1 .offl' NAD ! kib.unr

Ruang data + komputer 4 org ' @2,8m2 NAD 10,0m2

Ruang tamu 6 org @2,5m2 NAD 15.0rn2

l nkpr + ruann nsnfi 70 org @? 11m2 NAD 4? 1m2

2 ••r.ii ; rS "• -,«~ £ 1 32,0~2

fcinuy q uiy i iOJ i ,5tir ; INML7 iu,4rir

Lavatory 4 unit @ 2,511m2 ; NAD S ?m2

340,7m2

Sii-iViilaei vnOA RS iao-,2

Total 408.84m2
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B. Laboratorium Penelitian Terumbu Karanq dan Kultur jaringan

Laboratonum ini berkecimpung daiam studi sikius, perkembangan

terumbukarang dan peiestarian dengan pengembangbiakan

jaringan sebagai bioteknologi.

Kekhususan karakter perancangan:

• Memiliki akses dan berhubungan langsung dengan area

perlindungan terumbu.

• Laboratonum oengan ruang terumbu yang memniKi

karakter fotik dengan area pengamatan detail struktur

terumbu.

Jenis Ruang Kapasitas Standar Sumber Luasan

Ruang peneliti 4- ^ aff 10 org @2,0m2 ; NAD 20.0m2"
1 sh Tpnirrshn 1 isnsf irj) 4R rim1 MA!—, 4P, dm2

: Lab. Kuiti;,-Jar ncjc - 1 ur,;i fc i a r\ 4S,0~2

i Ruang uaia + nam putei ; f uig 1 (u< 2.6m- NAD i i i ,2nr :

' Ruang tamu 6 org : @ 2,5m2 : NAD 15,0m2 <

R. exebition 10 oro @ 1,3m2 ] NAD 13.0m2

Loksr + R. Garni lOora ©2.11m5 '. NAD 21.1m2

-a
1 < i n It rrf. IfifimJ Q m f^rrt'

r a 11u y 5 uiy i \Oj i ,vji'i"i l^,~,w U , J 1 II :

Lavatory i unit : (QJ 2,t)1 1ITI' ; NAD b.u^znv ;

' 203,822m2 [

Sirkiiiasi ?0% 4Q 7^4,^2

Toiai ! 244,5i6irr

C. Laboratorium Bioiogi dan Boidiversiti Laut

Laboratorium yang bensi tentang penelitian keanekaragaman

ekosistem dan pengaruhnya terhadap hayati laut.
Jenis Ruang

Ruano osneiiii h- staff

l_=3U. LJICJSJIVC7I C3IIV

Kapasitas Standar Sumber Luasan

/rt'i O r\rv.?-

T « , ,r»-
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Ruang data + komputer

Ruang tamu

i nkpr + R Hsnti

Panuy

lavatory

'-..-; one

iota i

4 org @2,8m2 l NAD 11,2m2

6 org @2,5m2 NAD 15.0m2

?H nrn §7.1W K] A O 1°. Orn2

1 ;:ru: , £ 21.1 ~2

O UiU ^U/ i ,,3tTi~ NmD io.Giir

2 unit : @ 2,511m2 NAD 6,5m2

198.8m2

ToofixinY

u. Laboratonum Hidroseanograti dan tkoiogi Laut

Laboratorium yang beriss kegiatan pengamatan dan

pengembangan ekosistem bsota iaut yang berhubungan dengan

periiaku ikan. Feneiitian ikan iepas dengan pengamatan periiaku

ikan terhadap iklim, cuaca, suhu, dan kebiasaan yang dipelajan

untuk dikembangkan sebagai pedoman untuk menangkap atau

pencegat jaiur-jalur yang biasa dilewati ikan.

Jenis Ruang Kapasitas ' Standar Sumber \ Luasan

Ruancj oe nellt + Staff 10 org @ 2,0m2 NAD 20.0m2

R nenelit ar, 1 ur.n tn} £F* ilrr*.2 MAD 4.H n™?

j ,i.-jQr,g ds ta .' CO MpUtCl" 4 erg , © 2,Sm' K i A r% 11,2m2 ,

f\. ismy 6 org : \$v /.,orrr iNi/MJ io.unT" '

; Loker+ R . Ganti 10 org ' @ 2,11m2 NAD : 21,1m2 :

: Gudang 1 unit ; @ 16,0m2 : S 16,0m2 !
Pantrv 6 ora i'nS 1 "Xrrfi NAD 7.8m'

1 *J!/^5t*~,>=w 2 '_'.'"!!* fr?-, 0 "Sli rr.2 \'AD ft ^n-,2

I45,tjum-

sirkuiasi 29,12m2 :

Tots 174 7Prrs2



Model akuarium yang mewadahi obyek peneiitian dengan unsure pengamatan
siruktur terumbu karang secara utuh



ii. 3. i-asiiitas Wisata

Potensi kekayaan aiam permukaan laut dan aiam bawan laut merupakan

mspirasi dari penyediaan tasiiitas wssata yang beronentasi pada

penyediaan sarana adventur maupun pengelanaan sebagai sarana

hiburan maupun pengenalan dimensi air, dengan sarana akomodasi

sebagai fasilitas pendukung karena telah tersedianva fasilitas resort di

sekitar area rencana terbangun

11.3.1. Fasilitas Luar Ruang

hasmtas terbuka diluar area ruang yang disediakan sebagai sarana

wisata laut meliputi;

A. Adventur

Berupa kegiatan iepas ( luar ruangan j maupun sarana wisata

yang bersifat menikmati keindahan laut secara langsung bask

menggunakan alat bantu maupun tasiiitas transportasi, dengan

memaksimaikan potensi site sebagai wadah sarana maupun

kegiatan. Adapun kegiatan yang disediakan

• Scuba diving:Kegiatan menyeiam didasar iaut dengan

menggunakan aiat scuba lengkap ( oaju

selam, tabung oksigen, masker, selang nafas

'!
/

• Snorkling Menikmati pemandangan iaut dengan

berenang dipermukaan pada iaut dangkal

dengan peralatan terbatas ( selang nafas dan

masker)

« Swiming :Kegiatan berenang ditepi pantai dengan atau

tanpa menggunakan aiat bantu.

• Sailing :Adventur dengan menggunakan perahu atau

menikmati pemandangan aiam bawah iaut

dengan menggunakan perahu kaca.
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B. Pendukung

Berupa sarana pendukung kegiatan wisata yang bersifat

hiburan maupun yang berbentuk pengenoaiian maupun

penanganan keseiamatan wisatawan dan penangguiangan

bahaya aiam.

Jenis ruang

r\ui iii us i iKci

Biias

R.ganti dan Loker

Lavatori

R Pc=nn&l(-vJ3

• reiugas ivieais

• Pemandu adv.

• R.A8K

Lavatori

VJUUCil'^ /—.SCSI

K. i unggu

Cofe Shoo

iotal

Kapasitas Standar • Sumber luasan

^ uiy \U; O.UCJIII 1 IM/"L^'

24 org onf / 3org j NALi

24 org 2,11m2/3org NAD

2 unit ©2.511m2 NAD

•-• c,"5 Ci^J -r.unj
o n /-.

3 org ; iCL! ^f.Ofir : 6RG

13 org ; @4,0m2 : SRG

14 org : @ 4,0m2 : SRG

2 unit (cv 2 511 m2 NAD

12 org

12 ora

@2,unr

@1,1m2

NAU

NAD

< ,oum

45,0unrf

16.88m2

5.02m2

if,4>m-

52.0m2

56.0m2

5.02m2

24,{juY

13,2m2

?qr i an

,-r> C--

357,792m2

.3.2 Fasilitas Daiam Ruang

Merupakan fungsi wisata terencana yang diwadahi daiam suatu

ruangan tertutup dengan sarana hiburan dan sarana penginapan.

A. Fungsi Hiburan

• Berupa ruang dibawah permukaan air laut yang difungsikan
untuk mengenal ekosistem laut secara langsung dan

menikmati pemandangan alamnya. Perencanaan ruang

it-14



Jenis ruang Kapasitas Standar Sumber Luasan

!-* _ _ A.... .

IUIII,

• Kenenma 4U org i (eg urzjnr fcA
Q ?rr,?

• P.. Makan 40 org @ 2,28m2 EA
j.^ii,

B Kasir 2 org @2 0m2 NAD
4,um* i

« Daour - 15% r makan NAD
13,7m2 ;

•
Q ~,-~

S 1,35"7 MA™ 10,88m2

- Guuctny 40 Uiy : ig G. ionr E/A •
7.2m2

• Lavatory 8 org : © 0,96rrf NAD
IJmS

14fci,1du nv :

P.irri»latinn ?n%

Total

29,236 m2

175,416 m2

B. Akomodasi

Merupakan tasiiitas penginapan

mengakomooasi wisatawan.

dan ruang pendukung yang

: Jenis Ruang Kapasitas Standar Sumber : Luasan

r Lobbv 70 org ; " HAD 7 30 Orn2

l-JticQn^'An,^ £?• 2 £i'^- ijsn 5 9m2

i r. - II SlUi 11 iao! 2 Uiy ; ^ i^fl I isnu t.UI 1 I

• K. seminar 3u org @ 1,3iff NAD oy.um2

: Manajer 1 org !' @ 12,0m2 NAD 12.0m3

; Front office 1 org @ 10,0m2 NAD ' 10,0m2

Staff 10 o ro ^ ^ P,rrs2 nah 4.P. 0 m2

cafeteria '" "'S !
'^ * -1 ™2 NAD 11,Cm2

Lounge iu oig ' iu; i.inr i'nAD i i ,0ur

Lavatory ' 4 unit : @ 2,511m2 NAD ; 10,044m2

Restaurant 20 org ; @ 2.28m2 NAD 45,6m2

Daour
-

t co,; p -i-Vn NAD

Ai.ochAiico £ ,, n;. fir. AQrr\2 « •-> ' A—,2

Sirkuiasi 20%

513,484m2

102,69m2

616.18fimz

il-io



i!,4 hasiiitas Pendukung

Berupa bangunan pengeloia, ruang tinggal peneliti, dermaga sebaqai

terminal transit, dan ruang mekanikal eiektnkai penyokong tungsi bangunan.

Zona ini bersifat lebih tertutup dan terbebas dari jangkauan pubiik,

ii.4.1 Bangunan Pengeloia

Berupa kantor administrative, sebagai wadah menejemen area

terbangun.

Jenis Ruang Kapasitas Standar Sumber j Luasan

Hall 30 orQ ,-g\ f\ t^rryl iviin 15,0m2

' R Tamu Rrsrg ; fn) ^ "rrs NAD "uOirr

H>!,~->* i«J--rt^_^;

i 1'-' "5 S i-',-~' i> i a r\ 20.0m2 :

r\. r\cpcii«i i org : yti; IO,Lnin in AD io.Om-

: Sekertaris 1 org ; @ 9,0m2 NAD 9,0m2 ;

Kabag. Peneliti + Staf Ahli 1 oro @ 10,0m2 : NAD 10,0m2 •

: Kabao KsDsriwi satssn 1 orn (S> 10 0m2 NAD 10,0m2

Kahar; ! nnic»i!c - Ppr5!3l>iM 1 -,-,-, ; fr>. 1 0 iV-,2 M an in n.--,2

I *, . vj Id I ! i.<J Ofy '^AV i..Vi I | * 'i.—.i^' 4C,C,Vi"

; pantry oorg i (cy i ,4nr ; NAU ! b,om'

' lavatory 4 unit \ @ 2,511m2 ' NAD 10,044m2

Mushoia 10 ora @ 1,3m2 ; NAD 13 Om2 '

! Siikuidbi 2Gyo 3o,9m- ;

Total 215,4m2 :

H.4.2 Servis infrastruktur

Berupa tasiiitas yang mengakomodasi tungss utiiitas dan akses.

• Dermaga sebagai tasiiitas penunjang pencapaian dan wisata

adventur. Dengan pertimbanoan perancanqan ') ;

- Dermaga dengan menggunakan jenis pier/ jetty

dengan menggunakan konstruksi terouka oimana

dermaga didukung oieh tiang-tiang pancang, dengan
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pertimbangan kondisi kesetabisan passr pantai dan

setting pantai yang ada.

- Perancangan dermaga jenis pier seiam pertimbangan

kesesuaian dengan arah arus iaut dan kondisi air

pasang juga mempertimbangkan estetika.

- Atap sebaqai perlindungan klimatoiogi didesain

seaksesibei dengan tambatan kapai, selasn sebagai

tungsi kenyamanan juga sitting group.

Jenis ruang Kapasitas Standar Sumber Luasan

Tambatan Perahu

Rruha Diwinn 3 Rnar A/17N rrr, dllm' Poishiihar. Ivnm7

baiiing o reranu ; (a* jonr • Peiaounan i 2 ionr

Perahu Transport : 8 Perahu ! @ 36m2 ' Pelabuhan ; 288m2

Sitting Group @ 2m2 NAD 20m2

.~;~,.io.;,™o™/. : ! ' 764.0 m2
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• Mekamkai elektnka

Berdasarkan pengambiian site pada seouan puiau yang

terpisah dan dibatasi iaut, maka fasilitas yang berhubungan

dengan sistem utilitas menjadi pertimbangan utama sebagai

penggerak nadi sistem bangunan dan merupakan sistem

yang independen (diselenggarakan sendiri). Area terencana

hams terpisah dari zona lain karena pertimbangan

keamanan juga kenyamanan pengguna.

pertimbangan penentuan sistem yang ada:

- Generator, sebagai sistem pembangkit listrik utama.

Kuang mi hams terpisah dan teriindungi dan

iangkauan oubiik karena pertimbangan kebisingan

dan keamanan tungsi.

- Penyediaan storage dan proses pengoianan air iaut

guna fungsi penelitian dan fungsi manusia{ water

treatment tiitensasi, stesinsasi, settling tank, dan

storage tank)

- Penyediaan fasilitas pengoiah limbah padat maupun

cair.

Jenis Ruar g ' Ka pasitas I Standar Sumber Luasan

-
® 16.0m2" 3'" ' 16.0m2

- (£• 30,0m2 S 30,nm2

i/vaic! ticisu sics H -
\1JJ Z.^jLt'3 1 1

-'
kl^J.OtVi

Hltensasi - : (eg io,unr b is.unr

Stelirisasi 1 unit ! @ 16,0m2 s 16.0m2

C+rvr^Qp tSriV' 1 unit • @ 16,0m2 Q •\ a Om2

P.pHSsnr; f^nn
-

annm* p. 30 Orrr

Lc«c.n9 cock 35,0m2 s
OC A~-.S

yuucjny iu uig ; <(i, 2, i inr S ! 2 i. uir

Loker + R. Ganti 2 unit : @ 2,511m2 NAD j 5,022m2

Lavatori NAD

•19



ii.5 Sistem Struktur

Penentuan system struktur sangat berkaitan dengan bahan pendukung

struktur terencana dengan pertimbangan perancangan;

- Beban, meliputi beban hidup dan beban mati

- Gaya yang berpengaruh, karena bangunan terencana terietak

disebuah puiau iepas maka pertimbangan angin sebagai gaya

lateral sangat diperhitungkan, juga gaya lateral pada tanah pasir

terhadap kondisi gempa.

- Daya dukung tanah, karena kondisi tanah pada site merupakan

tanah pasir maka penentuan jenis pondasi pendukung yang

mampu menunjang bangunan sangat dipertimbangkan.

- Fungsi yang diwadahi, sangat mempengaruhi struktur yang akan

menopang kegiatan dan dimensi luasan ruang.

- Iklim, akan menentukan jenis dan bahan yang akan digunakan

agar mampu bertahan daiam keiembaban tinggi sesuai daerah

pantai.

E . -—I HB—V
ii—•> i ii j

•• f

D

,.- ,,,^. ~"»'ji«y*„ta^w.is

A aL

\. Life load

B Death load

u »eoan iKiim

l &*•«!--afe I 1141 f t Sr
jWj I

I

1 11 1 i

ii
t ; •

i
J.
•

«-*. "eiyiil. L_. ^»<b(.«Euii iuiiuii, I . uuja uunuittj icinuii

pengarun oeoan ternaaap KeKuatan struKtur Dangunan
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H.5.1 Super Struktur

Penentuan super struktur sangat dipengaruhi fungsi yang akan

diwadahs, dengan pertimbangan bahan yang akomodatit terhadap

iklim maupun kenyamanan dengan penekanan fungsi terbangun.

bahan tahan korosi maupun pelapis tahan korosi sangat diperlukan

dalam keadaan kelembaban tinggi.

.Aran uempa

Penearuh cuac

ill, i

f ^
i '

1T~

DDL , ZJZ

H-*. am i. jWT!»
31—; 5—i ^^i1 ,' i ,— Reaksi yant> ditimbulkai

if^i'1 5 Oleh kekuatan struktur

\

Kekuatan sub struktur ber

1'engaruh pada kestamian
fsancunan

if.5.2 Sub Struktur

Struktur penopang bagian bawah menjadi pertimbangan utama

karena kondisi site yang memiliki tanah pasir dengan daya dukung

tanahnya yang menjadi orientasi utama dalarn desain. Sub-struktur

yang mampu menahan ruang daiam kondisi melayang atau

terapung sehingga dapat digunakan pada ruang bawah laut

sebagai fasilitas wisata yang mampu mengakomodasi keadaan laut

secara natural, merupakan nai yang menjadi pertimbangan daiam

desain.
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pondasi yang diterapkan pada oaeran pantai maupun iepas pantai

terbagi menjadi tiga macam, dengan pertimbangan atau syarat

yang narus oipenuhi daiam penetapan macam pondasi yang akan

digunakan;

• Fix Structure

Pondasi iepas pantai dengan pijakan dasarnya tanah keras atau

tanah pasir daiam, dengan plat form-nya mempunyai kestabilan

tinggi dengan tingkat kestatisan mutiak. Ketahanan terhadap

goncangan gempa tinggi.

• Anchored structure

Struktur apung yang menggunakan penahan jangkar pada

permukaan tanah didasar laut, Perbedaan kondisi ketmggian

pasang dan surut air laut maksimai menjadi pertimbangan

karena ketinggian bangunan dari dasar yang dlikat jangkar

state, tidak mengikuti perubahan air laut. Struktur mi sesuai

digunakan pada daerah dengan perbedaan pasang dan surut

dibawah 1m.

• Free Floating Construction

Struktur terapung dengan menggunakan keseimbangan derat

sendiri dengan masa jenis air laut sebagai unsur kestabilan.

berakan gelombang dan kedalaman air iaut menjadi

pertimbangan utama

uaiam penentuan pondasi yang digunakan, berdasarkan jenis dan

daya dukung tanah pasir maka pondasi utama bangunan yang

digunakan adalah Fix structure dengan jenis fix structure yang

disesuaikan dengan fungsi, Struktur gabungan antara Anchored

Structure dan Free Floating Construction digunakan dalam ruang

bawah iaut vanq mempunyai fungsi tertentu.
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Fix Structure sebagai pondasi bangunan terencana dengan

pertimbangan fungsi yang menentukan jenis Fix Structure yang

digunakan. Macam pondasi Fix Structure '):

• Pondasi Kaison

Pondasi yang terbuat dan beton bertuiang paoa siss-

sisinya, sedangkan pada bagian daiam pondasi diisi

dengan pasir.

• Pondasi biok beton

Pondasi yang terbuat dari blok-biok beton massa

yang dssusun secara vertikal. Masing-masing blok

dikunci dengan beton bertuiang yang oicor ditempat

seteiah blok-biok itu dssusun.

• Pondasi Tiang Pancang

Pondasi yang dipancang kedaiam tanah sampai

lapisan tanah keras, sesuai untuk tanah dengan

bahaya penggerusan air tinggi

\V;~r;*" ' "••*! "«•"- d~«*~. d~ „,— „ D„„»
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• Pondasi Beton

ponoasi dengan bahan beton bermutu tinggi,

dengan pengerjaan cor ditempat.

• Pondasi beton bertuiang

Pondasi dengan beton mutu tinggi yang dilengkapi

dengan tulangan besi dan pengerjaan ditempat.

Sesuai untuk keadaan tanah pasir yang daya

dukung tanah masing-masing bagian tidak sama.

• Jacket structure

Pondasi dengan konstruksi rangka dan pendukung

fiang untuk kestabiiannya. bagian bawah diikat

dengan pemberat beton untuk menahan gaya lateral

geiombang
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